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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi bagi pihak 

eksternal dalam menilai kinerja perusahaan. Informasi yang diterima dari laporan 

keuangan akan mempengaruhi persepsi investor terhadap perusahaan yang sering 

dikaitkan dengan harga saham perusahaan yang mencerminkan nilai dari suatu 

perusahaan. Pentingnya informasi dalam laporan keuangan mengakibatkan laporan 

keuangan seringkali disalahgunakan oleh manajemen dengan melakukan tindakan 

yang dapat membuat laporan keuangan terlihat baik melalui pemilihan metode 

akuntansi untuk tujuan tertentu yang dikenal dengan sebutan manajemen laba 

(Dimarcia dan Krisnadewi, 2016). 

Fenomena manajemen laba sering terjadi dalam dunia nyata. Salah satunya 

yaitu kasus PT. Bumi Resources Tbk. PT. Bumi Resources Tbk dalam setiap 

menjalankan usahanya tentu saja memiliki tujuan yang mendasar yaitu 

mendapatkan keuntungan atau laba. Manajemen PT. Bumi Resources Tbk sebagai 

pengelola perusahaan juga dalam melakukan kebijakan-kebijakan akuntansinya 

berusaha untuk memajukan perusahaan dalam pencapaian laba yang tentunya 

mengalami pertumbuhan setiap tahunnya sehingga baik kinerja manajemen 

maupun perusahaan dapat dinilai baik. Laporan keuangan PT. Bumi Resources Tbk 

pada tahun 2004 ke tahun 2005 mengalami kenaikan yaitu dari Rp. 1,079 miliar 

menjadi Rp. 1,222 miliar yang memberikan indikasi bahwa kinerja perusahaan 
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baik, akan tetapi terjadi ketidakseimbangan antara laba yang didapat dengan harga 

saham yang ada yaitu harga saham turun dari Rp. 800 per lembar saham menjadi 

Rp. 760 per lembar saham, sedangkan pada tahun 2009 ke 2011 terjadi 

kebalikannya yaitu laba perusahaan turun tetapi harga sahamnya mengalami 

kenaikan. Adanya ketidakseimbangan tersebut memberikan asumsi bahwa telah 

terjadi praktik manajemen laba yang dilakukan manajemen untuk kepentingan 

sendiri maupun perusahaan. Turunnya laba bersih pada PT. Bumi Resources Tbk 

merupakan akibat tingginya beban keuangan, tingkat utang yang tinggi dan beban 

utang yang tinggi (Agustian, 2012). 

Fenomena lainnya terkait praktik manajemen laba pernah terjadi pada PT. 

Ades Alfindo Tbk. Kasus ini terungkap ketika manajemen baru PT. Ades Alfindo 

Tbk menemukan inkonsistensi pencatatan atas penjualan periode 2001-2004. 

Sebelumnya pada Juni 2004 terjadi perubahan manajemen di PT. Ades Alfindo Tbk 

dengan masuknya Water Partners Bottling Co. dengan kepemilikan saham sebesar 

65,07%. Pemilik baru inilah yang berhasil menemukan adanya inkonsistensi 

pencatatan dalam laporan keuangan periode 2001-2004 yang dilakukan oleh 

manajemen lama. Inkonsistensi pencatatan terjadi antara 2001 dan kuartal kedua 

2004. Hasil penelusuran menunjukkan, untuk setiap kuartal, angka penjualan lebih 

tinggi antara 0,6-3,9 juta gallon dibandingkan angka produksi. Manajeman baru 

melaporkan angka penjualan riil pada 2001 diperkirakan lebih rendah Rp. 13 miliar 

dari yang dilaporkan. Pada tahun 2002, perbedaannya mencapai Rp. 45 miliar, 

sedangkan untuk 2003 sebesar Rp55 miliar. Untuk enam bulan pertama 2004, 

selisihnya kira-kira hampir Rp. 2 miliar. Kesalahan tersebut luput dari pengamatan 
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publik karena PT. Ades Alfindo Tbk tidak memasukkan volume penjualan dalam 

laporan keuangan yang telah diaudit. Akibatnya, laporan keuangan yang disajikan 

PT. Ades Alfindo Tbk pada 2001-2004 lebih tinggi dari yang seharusnya dilaporkan 

(Detikfinance, 2004).  

Kedua fenomena di atas dapat menjelaskan bahwa praktik manajemen laba 

bukanlah hal yang baru ditengah perekenomian Indonesia. Manajemen laba 

dilakukan dengan maksud tertentu terhadap proses pelaporan keuangan untuk 

memperoleh beberapa keuntungan pribadi (Restuningdiah, 2010). Tanggung jawab 

atas pengelolaan perusahaan yang dibebankan kepada manajer menyebabkan 

mereka lebih banyak mengetahui informasi yang bermanfaat untuk kelangsungan 

hidup perusahaan bila dibandingkan dengan pemegang saham. Oleh karena itu, 

manajer memiliki kewajiban untuk menyampaikan kondisi perusahaan kepada 

pemegang saham. Namun, informasi yang disampaikan seringkali tidak sesuai 

dengan kondisi perusahaan yang sebenarnya. Kondisi ini disebut sebagai informasi 

yang tidak simetris atau asimetri informasi (information asymmetric). Asimetri 

informasi dapat terjadi karena manajer lebih banyak mengetahui informasi 

perusahaan dibandingkan dengan pemilik atau pemegang saham, sehingga 

manajemen akan berusaha memanipulasi kinerja perusahaan yang dilaporkan untuk 

kepentingannya sendiri (Herawaty, 2008). 

 Pada penelitian ini manajemen laba digunakan sebagai variabel yang 

mempengaruhi  nilai perusahaan atas dasar adanya perbedaan hasil penelitian yaitu 

penelitian (Abdallah, 2018) dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

manajemen laba berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. 
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Sedangkan penelitian (Herawaty, 2008) menunjukkan manajemen laba 

berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai perusahaan. Penelitian (Ridwan, 

2013) menyatakan bahwa manajemen laba berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan serta penelitian  (Subekti et al., 2016), (Dewi, Tamia, 2016), dan 

(Kamil, 2014) menunjukkan bahwa manajemen laba tidak berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. 

Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan 

perusahaan, yang sering dikaitkan dengan harga saham (Rochmah dan Fitria, 2017). 

Meningkatnya nilai perusahaan adalah tujuan dari setiap perusahaan, karena 

semakin tinggi nilai perusahaan maka akan diikuti pula oleh tingginya kemakmuran 

pemegang saham. Nilai perusahaan pada dasarnya diukur dari beberapa aspek, 

salah satunya adalah harga pasar saham perusahaan, karena harga pasar saham 

perusahaan mencerminkan penilaian investor atas keseluruhan ekuitas yang 

dimiliki. Nilai perusahaan lazim diindikasikan dengan price to book value (PBV). 

Price to book value yang tinggi akan membuat pasar percaya atas prospek 

perusahaan kedepan. Hal ini juga menjadi keinginan pemilik perusahaan, sebab 

nilai perusahaan yang tinggi mengindikasikan kemakmuran pemegang saham yang 

juga tinggi (Bringham, 2011). 

Menurut (Kamaludin dan Indriani, 2012) nilai perusahaan berkaitan dengan 

kebijakan dividen. Pembayaran dividen yang besar akan meningkatkan harga 

saham. Peningkatan harga saham tentunya akan meningkatkan nilai perusahaan 

secara keseluruhan. Keputusan pembagian dividen merupakan suatu masalah yang 

sering dihadapi suatu perusahaan. Dividen merupakan alasan bagi investor dalam 
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melakukan investasi, karena dividen merupakan pengembalian yang akan diterima 

atas investasinya dalam suatu perusahaan. Kebijakan dividen merupakan sumber 

konflik antara principal (pemegang saham) dan agent (manajemen). Pemegang 

saham menginginkan dividen dalam jumlah yang besar, sedangkan manajemen 

menginginkan pembayaran dividen dalam jumlah yang kecil (Putri, 2012). Pada 

dasarnya, perusahaan akan meningkatkan pembayaran dividen apabila manajemen 

yakin bahwa perusahaan akan mencapai tingkat profitabilitas yang tinggi di masa 

depan dan akan menurunkan dividen apabila tidak terdapat arus kas yang 

mencukupi. Pembayaran dividen dalam jumlah yang besar akan mengurangi 

kemampuan perusahaan melakukan investasi, dampak selanjutnya akan 

menurunkan harga saham (Kamaludin dan Indriani, 2012). Besarnya dividen yang 

dibagikan tergantung pada kebijakan dividen masing-masing perusahaan. 

Kebijakan dividen biasanya dipresentasikan dalam dividend payout ratio (DPR). 

Dividend payout ratio inilah yang menunjukkan besarnya pembayaran dividen dari 

laba per lembar saham (Putri, 2012). 

Kebijakan dividen digunakan sebagai variabel pemoderasi antara 

manajemen laba dengan nilai perusahaan, karena nilai perusahaan yang maksimum 

dapat dicapai jika perusahaan memperhatikan pemegang saham dengan pencapaian 

tujuan pemegang saham perusahaan untuk mendapatkan keuntungan optimal 

(Adiwibowo, 2018). Hasil penelitian Achmad (2007) dalam (Putri, 2012) 

menemukan bahwa kebijakan dividen sebagai salah satu motivasi manajer untuk 

melakukan manajemen laba. Manajemen laba sebenarnya dapat meningkatkan nilai 

perusahaan pada saat tertentu tapi juga dapat menurunkan nilai perusahaan di masa 
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mendatang (Darwis, 2012 dalam Kamil, 2014). Manajemen laba dapat merusak 

informasi yang dihasilkan laporan keuangan dan menjadi informasi yang 

menyesatkan. Sehingga akan merusak kepercayaan investor terhadap informasi 

yang tersaji di laporan keuangan dan akan menurunkan nilai perusahaan dimasa 

mendatang (Martani, 2012). Tetapi kebijakan dividen memiliki atau mengandung 

informasi sebagai syarat prospek perusahaan. Semakin besar dividen yang 

dibagikan kepada pemegang saham, maka kinerja perusahaan akan dianggap 

semakin baik, dan pada akhirnya penilaian terhadap perusahaan yang tercermin 

melalui harga saham akan semakin baik pula (Rozeff, 1992 dalam Mahendra, Sri 

artini, dan Suarjaya, 2012). 

Penelitian ini dilakukan untuk meneliti kembali hubungan antara 

manajemen laba dengan nilai perusahaan karena adanya perbedaan dari hasil 

penelitian terdahulu. Penelitian ini mengacu pada penelitian Abdallah (2018) yaitu 

pengaruh manajemen laba terhadap nilai perusahaan dengan kualitas audit sebagai 

variabel pemoderasi. Namun demikian terdapat perbedaan yaitu pertama, 

perbedaan populasi dan sampel, penelitian sebelumnya memilih populasi dan   

sampel pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

sedangkan pada penelitian ini peneliti memperluas sampel penelitian yaitu pada 

perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia. Peneliti memilih perusahaan 

manufaktur, karena perusahaan manufaktur memiliki resiko bisnis yang besar dan 

less regulated, sehingga fenomena manajemen laba paling mungkin terjadi di 

perusahaan manufaktur. Hal ini diperkuat dengan terbongkarnya kasus manajemen 

laba yang banyak terjadi di perusahaan manufaktur salah satunya Kimia Farma 
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yang merupakan perusahaan manufaktur terbesar di Indonesia yang bergerak di 

bidang farmasi (Astari, 2017). Kedua, perbedaan dengan penelitian sebelumnya 

terletak pada tahun penelitian. Pada penelitian sebelumnya menggunakan tahun 

2011-2015 sedangkan pada penelitian ini menggunakan tahun 2014-2017. Ketiga, 

pada penelitian ini penulis menggunakan variabel kebijakan dividen sebagai 

variabel pemoderasi. Melalui latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Manajemen Laba Terhadap Nilai 

Perusahaan Dengan Kebijakan Dividen Sebagai Variabel Pemoderasi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dikemukakan, maka 

permasalahan yang akan diteliti sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh manajemen laba terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2017? 

2. Bagaimana kebijakan dividen mempengaruhi hubungan antara manajemen 

laba dan nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek 

Indonesia periode 2014-2017? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah, maka penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:  

1. Untuk menguji pengaruh manajemen laba terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2017. 



 

8 

 

2. Untuk menguji pengaruh kebijakan dividen dalam mempengaruhi 

hubungan antara manajemen laba dan nilai perusahaan pada perusahaan 

manufaktur di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2017. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang diharapkan penulis melalui penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memperluas literatur 

fenomena tentang manajemen laba terhadap nilai perusahaan dengan 

kebijakan dividen sebagai variabel pemoderasi. 

2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan dapat menjadi bahan masukan 

dan pertimbangan bagi para pengambil keputusan serta dapat menggunakan 

informasi mengenai pengaruh manajemen laba sebagai bahan pertimbangan 

dalam memprediksi nilai perusahaan saham dengan kebijakan dividen 

sebagai variabel pemoderasi. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistem penulisan ini bertujuan untuk memberikan garis besar mengenai isi 

skripsi secara ringkas dan jelas. Sehingga terdapat gambaran hubungan antara 

masing-masing bab, dimana bab tersebut dibagi menjadi beberapa sub-sub secara 
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keseluruhan. Sistematika penulisan ini terdiri dari 5 (lima) bab, yaitu sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini, penulis mengemukakan tentang apa yang melatarbelakangi 

penulis dalam memilih judul penelitian, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan mengenai berbagai tinjauan teoritis atau dasar-dasar 

ilmiah yang akan menjadi acuan dalam analisis data dan pembahasan di bab-

bab selanjutnya, diantaranya teori-teori mengenai pengertian manajemen 

laba, pengertian nilai perusahaan, pengertian kebijakan dividen, pola 

manajemen laba, pengukuran nilai perusahaan, penelitian terdahulu, dan 

model penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Pada bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian. Selain itu, bab ini juga menjelaskan penentuan sampel, jenis dan 

sumber data, metode pengumpulan data serta definisi variabel operasional 

yang digunakan dalam penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini diuraikan analisis yang dilakukan dalam penelitian mencakup 

analisis statistik deskriptif, analisis regresi, uji signifikansi parsial dan 

simultan serta koefisien determinasi. 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini adalah bab terakhir dimana penulis memberikan kesimpulan dari isi 

pembahasan yang telah penulis uraikan pada bab-bab sebelumya, serta 

saran-saran yang diharapkan akan bermanfaat dalam pemecahan masalah 

yang akan datang. 
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